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Latar belakang lahirnya PERMA Nomor 5 Tahun 2019 tentang Pedoman
Mengadili Permohonan Dispensasi Kawin adalah banyaknya kasus permohonan
perkawinan oleh calon yang masih di bawah umur. Hal tersebut menyebabkan
tidak dikabulkan oleh Kantor Urusan Agama setempat. Atas dasar fenomena
tersebut PERMA dibuat demi terakomodirnya hak dari anak salah satunya
melangsungkan perkawinan meskipun belum cukup dewasa namun atas
pertimbangan tertentu dapat dibolehkan. Jika terjadi penyimpangan dari
persyaratan usia perkawinan, dispensasi dapat diberikan atas alasan mendesak.
Adapun rumusan masalah sebagai berikut, apakah alasan yang melatarbelakangi
pengajuan dispensasi kawin ke Pengadilan Agama? Dan Bagaimanakah
efektivitas PERMA Nomor 5 Tahun 2019 tentang Pedoman Mengadili
Permohonan Dispensasi Kawin, di pengadilan Agama Bandar Lampung? Apa
Faktor Pendukung dan Penghambat PERMA Nomor 5 Tahun 2019 tentang
Pedoman Mengadili Permohonan Dispensasi Kawin di pengadilan Agama
Bandar Lampung?

Metode Penelitian yang digunakan adalah dengan metode kualitatif. Jenis
penelitian dalam penelitian ini adalah bersifat penelitian hukum normatif terapan.
Mengkaji hukum yang di konsepkan sebagai norma atau kaidah yang berlaku
dalam masyarakat dan menjadi acuan perilaku bagi setiap orang. Penelitian ini
memfokuskan pada Efektivitas PERMA Nomor 5 Tahun 2019 tentang Pedoman
Mengadili Permohonan Dispensasi Kawin.

Berdasarkan Pembahasan dan Kesimpulan maka Hasil penelitian ini mendapatkan
kesimpulan bahwa tingkat efektivitas penerapan Peraturan Mahkamah Agung
No.5 Tahun 2019 yang bisa disebut dengan PERMA No. 5 Tahun 2019 dapat
dilihat melalui dua perspektif dari kata “efektif”. Efektivitas yang dimaksud pada
bagian pertama menunjukan bahwa, PERMA No.5 Tahun 2019 juga telah
berlaku efektif dan berhasil diterapkan sesuai dengan prosedural adminsitrasi
serta telah mengisi kekosongan hukum yang di dalam Undang-Undang
Perkawinan tidak memberikan kepastian hukum terkait Pedoman Mengadili



Dispensasi Kawin, Efektifitas hukum terhadap pemberlakuan PERMA No 5
Tahun 2019 dalam menangani perkawinan dibawah umur di Pengadilan Agama
sudah efektif jika dilihat dari lima faktor menurut Soerjono Soekanto. Pertama,
faktor hukum (Undang-Undang). Kedua, penegak hukum. Ketiga, sarana
Keempat, faktor masyarakat. Kelima, faktor budaya Sedangkan efektivitas yang
dimaksud pada bagian kedua adalah tentang hasil target maupun tujuan dari
penerapan PERMA, berarti PERMA No.5 Tahun 2019 ini belum efektif pada
lingkungan peradilan agama kelas IA Tanjung Karang karena, pertama; masih
meningkatnya pernikahan dibawah umur di daerah Bandar Lampung, kedua;
masyarakat daerah Bandar Lampung memiliki stigma dan nilai yang telah
berkembang di masyarakat lebih dahulu sebelum diberlakukannya Peraturan
PERMA Nomor 5 Tahun 2019, ketiga; pemahaman mengenai asas kepentingan
terbaik bagi anak tidak diketahui oleh para orang tua dan minimnya pengetahuan
orang tua mengenai pemberlakuan hukum perkawinan di Indonesia, keadaan ini
didukung dengan fakta kondisi sosiologis masyarakat Bandar Lampung yang
menjadikan alasan untuk menikahkan anak secara dini dan juga marak terjadi
pelanggaran pemalsuan identitas (KTP).
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